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CIPTAKAN KEUNIKAN: Anggota Komisi B DPRD DIY RB. Dwi Wahyu Budiantoro berbicara di Kampung Wisata Ratmakan, Gondokusuman, Yogyakarta.

Workshop Unique Selling Point Kampung Wisata Kota Jogja

Bangun Konsolidasi, Kembangkan
Pariwisata Berbasis Budaya

Pengembangan kampung

wisata di Kota Jogja tidak bisa,

hanya bertumpu pada tren
kekinian semata. Promosi
dan memasarkan produk
kampung wisata harus
mengetahui segmen pasar
wisatawan yang disasar.
Hal terpenting adalah
jenis produk wisata yang
dipasarkan.

"APAKAH produk wisata
yang ditawarkan memiliki
unsur-unsur unik dan
berbeda,” ujar Anggota Komisi
B DPRD DIY Rb. Dwi Wahyu
Budiantoro saat berbicara
dalam kegiatan Workshop
Unique Selling Point Kampung
Wisata Kota Jogja yang
diadakan di Kampung Wisata
Ratmakan, Gondomanan,
Yogyakarta, pada Kamis (15/6).

Dikatakan, istilah unique
selling point (USP) merupakan
nilai jual yang unik.

Pengembangan produk wisata
harus memiliki unsur
keunikan. Setiap kampung
wisata harus punya pembeda
dengan produk wisata yang
ssudah ada. Harus memiliki
nilai jual yang tinggi dengan
segala narasi dan cerita di balik
suatu produk wisata tersebut.

Di depan peserta, Dwi juga
mengajak Kampung Wisata
Ratmakan membangun sinergi
dan konsolidasi dengan
destinasi wisata maupun
kampung wisata lainnya di
Gondomanan. Misalnya,
Kampung Ketandan dan
Kampung Sayidan serta
Kampung Kauman. Ketiga
lokasi itu punya keunikan
masing-masing yang khas.
Potensi Ketandan sebagai
kampung Pecinan terbuka
dikembangkan.

"Nilai-nilai budayanya cukup
potensial,” katanya.

Dwi mengatakan
pengembangan pariwisata di

Kota Jogja maupun DIY harus
berbasis budaya. Sebab, itu
menjadi akar dan kekuatan
Jogja. Budaya yang dmaksud
wakil rakyat asal Kotagede,
Jogja itu mencakup banyak
aspek. Mulai kesenian hingga
kuliner. Dengan begitu,
pengembangan pariwisata
tidak bertumpu kepada dinas
pariwisata. Namun juga
melibatkan banyak OPD
seperti dinas kebudayaan,
dinas koperasi dan UKM, dinas
perindustrian perdagangan
serta lainnya.

"USP ini harus benar-benar
dipahami dan dipraktikkan
dalam mengembangkan
potensi pariwisata,” ajaknya.

Workshop Unique Selling Point
Kampung Wisata diinisiasi Dinas
Pariwisata DIY. Selain Kampung
Wisata Ratmakan, kegiatan serupa
juga diadakan di Kampung Wisata
Bausasran dan Kampung Wisata
Surakarsan, Mergangsan, Kota
Jogja. (kus/by)

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

Netra

Biasa Untuk Diketahui
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